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ABSTRAK 

 

Lilik Pamularsih NIM 5321024 September 2023. Judul Penelitian: Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru di 

MI Islamiyah Krengseng Batang.Tesis Program Studi Magister Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, Pembimbing : I. Umi Mahmudah, M.Sc., Ph.D. II. Dr. Taufiqur 

Rohman, M.Sy 

 

Kata kunci: gaya kepemimpinan kepala madrasah, lingkungan kerja, kinerja guru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 

Kepala Madrasah terhadap kinerja guru MI; menganalisis pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja guru MI; dan menganalisis pengaruh antara gaya 

kepemimpinan Kepala Madrasah dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru MI. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis ex-post facto. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru MI di MI Islamiyah Krengseng 

Batang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh yaitu 

semua populasi dijadikan sebagai sampel yang berjumlah 15 guru. Instrumen 

yang digunakan menggunakan lembar kuesioner. Teknik analisis data 

menggunakan regresi berganda.    

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan Kepala Madrasah 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru MI Islamiyah 

Krengseng Batang ( t hitung = 9,364 > nilai t tabel = 2,178 dengan nilai taraf 

signifikansi 0,00 < 0,05). Hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh yang kurang signifikan terhadap kinerja guru MI Islamiyah 

Krengseng Batang ( t hitung = -3,109 < t tabel = 2,178 dengan nilai taraf 

signifikansi 0,009 < 0,05 ). Nilai koefisien regresi pada variabel gaya 

kepemimpinan (X1)  sebesar 1,453, nilai koefisien regresi variabel lingkungan 

kerja (X2) sebesar -1, 457. Kemudian nilai koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa kedua variabel independen yang digunakan memiliki kontribusi sebesar 

88,4% dalam mempengaruhi variabel dependen Kinerja guru di MI Islamiyah 

Krengseng Batang.  
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ABSTRACT 

 

Lilik Pamularsih NIM 5321024 September 2023. Research title: The Influence of 

Principal Leadership Style and Work Environment on Teacher Performance at MI 

Islamiyah Krengseng Batang. Thesis Master Study Program in Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education, Postgraduate Program of K.H. Abdurrahman 

Wahid State Islamic University Pekalongan. Advisor : I. Umi Mahmudah, M.Sc., 

Ph.D. II. Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy 

 

Key words: principal leadership style, work environment, teacher performance 

 

This research aims to analyze the influence of the principal's leadership style 

on MI teacher performance; analyze the influence of the work environment on MI 

teacher performance; and analyze the influence of the principal's leadership style 

and work environment on MI teacher performance. 

This research uses quantitative research with an ex-post facto type. The 

population in this study were all MI teachers at MI Islamiyah Krengseng Batang. 

The sampling technique uses a saturated sampling technique, namely the entire 

population is used as a sample, totaling 15 teachers. The instrument used was a 

questionnaire sheet. The data analysis technique uses multiple regression. 

The results of the research show that the leadership style of the principal's 

leadership style has a positive and significant influence on the performance of MI 

Islamiyah Krengseng Batang teachers (t = 9.364 > t table value = 2.178 with a 

significance level of 0.00 < 0.05). The results of the research show that the work 

environment has a less significant influence on the performance of MI Islamiyah 

Krengseng Batang teachers (t = -3.109 < t table = 2.178 with a significance level 

of 0.009 < 0.05). The regression coefficient value for the principal's leadership 

style variable (X1) is 1.453, the regression coefficient value for the work 

environment variable (X2) is -1.457. Then the coefficient of determination value 

shows that the two independent variables used have a contribution of 88.4% in 

influencing the dependent variable Teacher performance at MI Islamiyah 

Krengseng Batang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang  

Gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang besar terhadap  

kinerja pegawai dan kinerja organisasi. Kepemimpinan adalah ilmu dan seni 

mempengaruhi orang atau kelompok agar bertindak sebagaimana dimaksud 

guna mencapai tujuan mereka secara efektif dan efisien. Kepemimpinan 

memegang peranan kunci, vital, dan penting dalam keseluruhan upaya 

peningkatan kinerja, baik pada level individu, level tim, maupun level 

organisasi (Wibowo, 2016). 

Selain itu, kepemimpinan kepala madrasah dapat membedakan 

lembaga yang satu dengan lembaga yang lain. Gaya kepemimpinan seorang 

kepala madrasah dapat mempengaruhi  organisasi madrasah terutama dengan 

mempengaruhi kinerja guru. Gaya kepemimpinan merupakan suatu norma 

atau aturan berupa perilaku yang digunakan seseorang ketika berusaha 

mempengaruhi perilaku orang lain. (Mulyasa, 2013). Artinya  gaya 

kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan seorang pemimpin untuk 

mempengaruhi bawahannya. Namun pada kenyataannya, kita masih melihat 

gaya kepemimpinan otoriter dan demokratis banyak diterapkan di  berbagai 

jenis organisasi, termasuk sektor pendidikan. (Wahab & Umiarso, 2017). 

Gaya kepemimpinan yang tepat dapat menghasilkan kinerja yang 

efektif dan maksimal (W. S. Jaya, 2021). Hasil temuan Armelsa & Mutiah 

menunjukkan bahwa guru lebih puas bekerja di bawah pemimpin yang 



 

 

 

demokratis daripada pemimpin yang otokratis (Armelsa & Mutiah, 2019). Hal 

ini juga dikuatkan dalam penelitian Asghar & Oino bahwa gaya 

kepemimpinan demokratis yang dimiliki oleh Kepala Madrasah berdampak 

pada kepuasan dan kinerja guru (Asghar & Oino, 2018).   

Produktivitas dan efisiensi kerja merupakan faktor yang 

mempengaruhi Lingkungan kerja. Kenyamanan dan kondisi yang baik di 

lingkungan kerja berdampak positif bagi peningkatan kinerja pegawai. 

Limbu, dkk menjelaskan bahwa lingkungan kerja di suatu sekolah harus 

mendapat perhatian khusus agar dapat menciptakan suasana kerja yang 

mendukung (Limbu, Manafe, & Niha, 2022). Lingkungan kerja yang 

memberi kenyamanan tentu dapat memaksimalkan kinerja.  

Arini menjelaskan bahwa Kepala Madrasah yang memiliki gaya 

kepemimpinan yang disukai oleh guru akan merasa betah untuk bekerja di 

lingkungan tersebut. Hal tersebut  berdampak kepada produktivitas guru. 

Gaya kepemimpinan yang tepat sangat dibutuhkan di sebuah lembaga dalam 

rangka menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan 

kinerja karyawan sebagai upaya dalam mencapai tujuan yang ditentukan 

(Dewi, Sulistyati, & Mauludin, 2017). 

Kinerja guru menjadi aspek yang penting dalam mengembangkan 

kualitas pendidikan. Sebagai seorang pendidik, standar prestasi kerja guru 

dalam melaksanakan tugas profesionalnya adalah memenuhi kewajibannya 

membuat rencana pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

baik, dan melakukan evaluasi hasil pembelajaran. (Undang-Undang, 2005). 



 

 

 

Keprofesionalan guru merupakan indikator yang dijadikan untuk mengukur 

kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya (Auliana, 2021).  

Berdasarkan hasil Uji Kualifikasi Guru (UKG) yang dilakukan  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada tahun 

2015, rata-rata nilai UKG  nasional adalah 53,05. Nilai tersebut masih lebih 

rendah dibandingkan standar  minimal nasional sebesar 55.(Kemdikbud, 

2015). Hasil tersebut juga sejalan dengan data  Global Education Monitor 

(GEM) tahun 2016 yang menyebutkan Indonesia berada di peringkat 10/14 

negara  berkembang, sedangkan kualitas guru Indonesia berada di peringkat 

14/14 negara berkembang.. Hal ini menjadi cerminan akan kualitas 

pendidikan dan kualitas guru di Indonesia (Utami, 2019).  

Dari studi pendahuluan, diperoleh informasi bahwa kinerja guru di MI 

Islamiyah Krengseng Batang kurang baik. Hal ini dapat ditunjukkan oleh 

beberapa guru yang kurang tepat waktu dalam pelaksanaan tugas. Guru 

melaksanakan tugas asal selesai kewajiban saja, guru mempunyai 

keterampilan terbatas khususnya penguasaan komputer dan penggunaan 

media teknologi lain, sehingga menyebabkan guru dalam proses belajar 

mengajar masih monoton dan tidak memanfaatkan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) atau Information and Communication Technology (ICT) 

yang ada di madrasah. Selain itu, masih terdapat penempatan guru mengajar 

tidak sesuai dengan kualifikasi dan kompetensi pendidikan guru, hubungan 

rekan kerja kurang kondusif sehingga dapat menurunkan kinerja, serta 



 

 

 

komunikasi kepala madrasah terhadap guru juga kurang maksimal, sehingga 

guru merasa canggung dalam menyampaikan pesan. 

Kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor seperti gaya 

kepemimpinan  dan lingkungan kerja. Selain gaya kepemimpinan, lingkungan 

kerja juga mempengaruhi kinerja guru. Telah banyak riset yang mengkaji 

tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru.  Kurniah, dkk 

menghasilkan temuan bahwa lingkungan kerja berpengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja (Kurniah, Patawari, & Nongkeng, 2019). Temuan lain 

membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

guru (Yunianti, 2018). 

Berdasarkan penjelasan di atas serta kondisi MI Islamiyah Krengseng 

Batang, maka peneliti mencoba menguji pengaruh gaya kepemimpinan dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja guru  MI Islamiyah Krengseng Batang..  

 

1.2.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan konteks masalah, maka permasalahan 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:: 

a. Kualitas guru di Indonesia berada di urutan paling bawah dari 14 negara 

yang mengikuti ujian kompetensi.  

b. Nilai Kompetensi Guru di Indonesia masih di bawah nilai rata-rata 

kompetensi nasional. 



 

 

 

c. Kinerja guru di MI Islamiyah Krengseng Batang kurang baik. Hal ini 

dapat ditunjukkan oleh beberapa guru yang kurang tepat waktu dalam 

pelaksanaan tugas.  

d. Guru melaksanakan tugas asal selesai kewajiban saja, guru mempunyai 

keterampilan terbatas khususnya penguasaan komputer dan penggunaan 

media teknologi lain, sehingga menyebabkan guru dalam proses belajar 

mengajar masih monoton. 

e. Kurangnya  pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

atau Information and Communication Technologies (ICT) dalam 

pembelajaran. 

f. Adanya penempatan guru mengajar tidak sesuai dengan kualifikasi dan 

kompetensi pendidikan guru. 

g. Hubungan rekan kerja kurang kondusif sehingga dapat menurunkan 

kinerja.  

h. Komunikasi kepala madrasah dengan guru yang maksimal, sehingga guru 

merasa canggung dalam menyapaikan pesan. 

 

1.3.  Batasan Masalah 

Pembahasan permasalahan penelitian ini adalah: 

a. Gaya kepemimpinan yang dianalisa adalah gaya kepemimpinan otoriter, 

pseu-demokratis, bebas, dan demokratis.  



 

 

 

b. Lingkungan kerja yang dianalisis meliputi suasana kerja, hubungan rekan 

kerja, hubungan pegawai dengan atasan, jam kerja dan istirahat, fasilitas 

kerja dan keselamatan kerja. 

c. Kinerja guru yang dianalisis mencakup kualitas, kuantitas, ketepatan 

waktu, efektivitas, kemandirian, dan komitmen kerja. Dalam pengukuran 

kinerja guru ditambahkan aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

dalam pembelajaran. 

 

1.4.  Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan penjelasan permasalahan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana Gaya Kepemimpinan mempengaruhi Kinerja Guru di MI 

Islamiyah Krengseng Batang? 

b. Bagaimana Lingkungan Kerja mempengaruhi Kinerja Guru di MI 

Islamiyah Krengseng Batang? 

c. Bagaimana Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Guru di MI Islamiyah Krengseng Batang? 

 

1.5.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk: 

a. Menganalisis pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru di MI 

Islamiyah Krengseng Batang. 



 

 

 

b. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru di MI 

Islamiyah Krengseng Batang. 

c. Menganalisis pengaruh Gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja guru di MI Islamiyah Krengseng Batang. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Ada dua manfaat dalam penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan 

praktis.  

a. Manfaat Secara Teoritis 

1) Menambah sumber pengetahuan mengenai pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap lingkungan kerja. 

2) Menambah sumber pengetahuan mengenai pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja guru. 

3) Menambah sumber pengetahuan mengenai lingkungan kerja terhadap 

kinerja guru. 

4) Sumber informasi untuk penelitian serupa di masa depan. 

5) Berkontribusi terhadap pengembangan mutu pendidikan khususnya di 

bidang  sumber daya manusia dan pengelolaan lingkungan hidup.  

b. Manfaat Secara Praktis 

1) Kepala Madrasah memiliki pemahaman tentang gaya kepemimpinan 

yang tepat dalam menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan 

kondusif. 



 

 

 

2) Kepala Madrasah memiliki pemahaman tentang gaya kepemimpinan 

yang tepat dalam menciptakan kinerja yang maksimal. 

3) Kepala Madrasah memiliki pemahaman tentang lingkungan kerja yang 

nyaman dan kondusif sehingga menciptakan kinerja guru yang 

maksimal. 

4) Guru memiliki pemahaman tentang lingkungan kerja yang nyaman dan 

kondusif dalam rangka meningkatkan kinerja guru. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini adalah: 

a. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja 

guru MI Islamiyah Krengseng Batang dengan tingkat signifikansi 0,00 < 

0,05, dan kefisien regresi sebesar 1,453. Berdasarkan hasil analisis, pengaruh 

gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja sebesar 79%, 

sedangkan sisanya yaitu sebesar 21% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diukur dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan atau pengaruh yang signifikan antara kedua 

variabel yang diamati (dalam hal ini gaya kepemimpinan kepala madrasah 

dengan kinerja guru MI Islamiyah Krengseng Batang). dan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah terbukti mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja guru MI Islamiyah Krengseng Batang.  

b. Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja guru MI Islamiyah Krengseng dengan tingkat signifikansi 0,009 < 

0,05. Denan kefisien regresi sebesar -1,457. Berdasarkan hasil analisis, 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja sebesar 3,3%, sedangkan sebesar 

96,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. 

Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru MI Islamiyah Krengseng Batang. Oleh 



 

 

 

karena itu, perubahan  lingkungan kerja dapat memberikan dampak nyata 

terhadap cara guru menjalankan tugasnya.  

c. Terdapat pengaruh secara simultan antara gaya kepemimpinan kepala 

madrasah dan lingkungan kerja  terhadap kinerja guru MI Islamiyah 

Krengseng Batang dengan nilai tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai F 

yang dihasilkan sebesar 45,530. Berdasarkan hasil analisis, pengaruh gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru adalah sebesar 

88,4% dan sisanya adanya 11,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diukur dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja guru dan hubungan tersebut signifikan secara 

statistik dengan tingkat signifikansi yang lebih kecil yaitu 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya 

kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja terhadap kinerja guru MI 

Islamiyah Krengseng Batang.  

5.2. Implikasi 

Implikasi dalam penelitian ini adalah: 

a. Adanya lingkungan kerja yang berupa lingkungna fisik dan nonfisik yang 

selalu ditingkatkan dapat berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 

Lingkungan Fisik yang bersih, teratur, dan nyaman dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih baik. Ruang yang rapi dan terorganisir membantu 

guru untuk fokus pada mengajar tanpa gangguan. 



 

 

 

Ketersediaan fasilitas seperti proyektor, papan tulis interaktif, akses internet 

yang baik, dan peralatan pengajaran modern lainnya dapat membantu guru 

untuk menyampaikan materi pelajaran dengan lebih efektif. 

Lingkungan yang aman dan bebas dari gangguan fisik atau ancaman dapat 

memberikan rasa aman kepada guru, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan konsentrasi dan kinerja mereka. 

Memiliki ruang kerja yang tenang dan terisolasi di mana guru dapat 

merencanakan pelajaran, menilai pekerjaan siswa, dan melakukan tugas-tugas 

administratif lainnya dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas. 

Dengan menciptakan lingkungan kerja yang memenuhi aspek-aspek di atas, 

madrasah dapat meningkatkan kinerja guru dan pada gilirannya, 

meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka tawarkan kepada siswa. 

Lingkungan kerja yang positif dan mendukung adalah salah satu faktor 

penting dalam membantu guru mencapai potensi maksimal mereka dalam 

mengajar. 

b. Adanya gaya kepemimpinan Kepala Madrasah yang tepat dan mampu 

memahami karakteristik atau kondisi bawahannya (guru) dapat perngaruh 

positif terhadap kinerja guru. Ini disebabkan oleh beberapa alasan antara lain 

Kepala Madrasah yang memahami karakteristik guru-guru di bawahnya dapat 

mengidentifikasi apa yang mereka butuhkan untuk merasa termotivasi. Ini 

bisa berupa pengakuan, dukungan, atau sumber daya yang dibutuhkan untuk 

melakukan pekerjaan mereka dengan baik. 



 

 

 

Kepala Madrasah yang memahami karakteristik dan kebutuhan guru dapat 

memberikan dukungan yang tepat dalam pengembangan profesional mereka. 

Ini bisa berupa pelatihan, bimbingan, atau saran yang dapat membantu guru 

meningkatkan keterampilan mereka. 

Kepala Madrasah yang memahami karakteristik guru akan lebih mampu 

berkomunikasi dengan mereka secara efektif. Ini termasuk mendengarkan 

masukan, menjawab pertanyaan, dan memberikan arahan yang jelas. 

Kepala Madrasah yang memahami karakteristik bawahannya juga akan lebih 

mampu mengelola konflik jika muncul di antara guru-guru. Mereka dapat 

menjadi perantara yang efektif dalam menyelesaikan masalah yang mungkin 

timbul. 

Kepala Madrasah yang memahami karakteristik guru akan dapat memberikan 

tanggung jawab yang sesuai dengan keahlian dan minat mereka. Ini dapat 

membantu guru merasa dihargai dan memiliki peran yang penting dalam 

pengambilan keputusan di madrasah. 

Dengan kepemimpinan yang tepat dan pemahaman karakteristik guru, kepala 

madrasah dapat membantu memotivasi guru untuk bekerja sama mencapai 

tujuan bersama madrasah, seperti peningkatan prestasi siswa, dan pada 

akhirmya guru cenderung merasa lebih puas dengan lingkungan kerja mereka 

dan lebih termotivasi untuk memberikan kinerja terbaik. Ini dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan oleh madrasah dan 

memberikan manfaat positif bagi semua pihak yang terlibat. 

 



 

 

 

5.3. Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah: 

a. Diharapkan pada penelitian selanjutnya  dapat menggunakan variabel selain 

gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja pemimpin madrasah untuk 

menunjukkan pengaruhnya terhadap kinerja guru. Contohnya adalah 

pengukuran variabel tentang disiplin kerja, motivasi kerja, budaya organisasi. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah/madrasah 

untuk lebih memperhatikan hal-hal yang dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran, termasuk selalu berusaha mendukung guru untuk 

meningkatkan kinerjanya, seperti mengoptimalkan proses kerja lingkungan. 

di madrasah dan selalu menjaga hubungan  baik antara pimpinan dan guru.   
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